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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan pendekatan multisensori dalam 

meningkatkan keberanian berbicara pada anak usia dini yang mengalami keterlambatan berbicara di 

TK PGRI Melur. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dengan pendekatan multisensori yang menggabungkan stimulasi 

visual, auditori, kinestetik, dan taktil. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berbicara anak. Pada tahap pra siklus, dari 15 anak, 8 anak (53,33%) berada pada 

kategori Belum Berkembang (BB), 4 anak (26,67%) pada kategori Mulai Berkembang (MB), 3 anak 

(20%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 0 anak (0%) pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah Siklus I, anak pada kategori BB menurun menjadi 3 anak 

(20%), MB menjadi 7 anak (46,67%), BSH tetap 3 anak (20%), dan BSB meningkat menjadi 2 anak 

(13,33%). Pada Siklus II, hasilnya meningkat signifikan dengan 12 anak (80%) berada pada kategori 

BSB, 1 anak (6,67%) BSH, 2 anak (13,33%) MB, dan tidak ada anak pada kategori BB. Temuan ini 

membuktikan bahwa pendekatan multisensori efektif dalam meningkatkan keberanian berbicara 

anak usia dini dan dapat diterapkan sebagai strategi pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai 

dengan gaya belajar anak. 

Kata Kunci: Pendekatan Multisensori, Keberanian Berbicara, Keterlambatan Bicara, Anak Usia Dini, 

PAUD. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of applying a multisensory approach in increasing the 

courage to speak in early childhood who experience speech delays at PGRI Melur Kindergarten. 

This research uses Classroom Action Research (PTK) method which implemented in two cycles, 

with multisensory approach which combines visual, auditory, kinesthetic, and tactile stimulation. 

The results showed a significant improvement in children's speaking ability. At the pre-cycle stage, 

out of 15 children, 8 children (53.33%) were in the Not Developing (BB) category, 4 children 

(26.67%) in the Starting to Develop (MB) category, 3 children (20%) in the Developing As Expected 

(BSH) category, and 0 children (0%) in the Very Good Developing (BSB) category. After Cycle I, 

children in the BB category decreased to 3 children (20%), MB to 7 children (46.67%), BSH 

remained 3 children (20%), and BSB increased to 2 children (13.33%). In Cycle II, the results 

increased significantly with 12 children (80%) in the BSB category, 1 child (6.67%) BSH, 2 children 

(13.33%) MB, and no children in the BB category. These findings prove that the multisensory 

approach is effective in improving early childhood speaking courage and can be applied as a 

strategy for learning that is fun and in accordance with children's learning styles. 

Keywords: Multisensory Approach, Speaking Courage, Speech Delay, Early Childhood, PAUD. 
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PENDAHULUAN 

Usia dini merupakan periode krusial dalam perkembangan anak yang dikenal sebagai 

masa keemasan (golden age), yaitu fase pertumbuhan dan perkembangan otak yang sangat 

pesat hingga mencapai 80% dari kapasitas dewasa (Afriza et al., 2024). Pada masa ini, 

stimulasi yang tepat sangat penting dalam menunjang perkembangan kognitif, sosial-

emosional, motorik, dan terutama bahasa (Chasanah, 2019). Kemampuan berbicara memiliki 

peran sentral dalam membangun komunikasi, berpikir, serta menjalin interaksi sosial yang 

sehat (Della Rahmadani et al., 2024). 

Keterlambatan berbicara (speech delay) menjadi salah satu tantangan perkembangan 

yang kerap dialami anak usia dini. Anak dengan keterlambatan bicara mengalami hambatan 

dalam mengekspresikan pikiran dan memahami instruksi, yang berpengaruh pada rasa 

percaya diri dan kemampuan bersosialisasi (Masykuroh et al., 2022). Menurut Nurhabibah et 

al. (2024), anak dengan keterlambatan bicara membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

khusus dan menyeluruh, salah satunya adalah pendekatan multisensori. 

Pendekatan multisensori merupakan metode yang menggabungkan penggunaan 

berbagai indera seperti visual, auditori, kinestetik, dan taktil untuk memperkuat proses belajar 

anak (Puspitasari, 2022) Pendekatan ini terbukti meningkatkan pemahaman konsep serta 

kemampuan berbicara pada anak berkebutuhan khusus (Nurjanah et al., 2020), namun 

penggunaannya dalam pendidikan umum masih terbatas dan memerlukan pelatihan khusus 

bagi pendidik (Muttaqien Purwakarta et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan Islam, pentingnya memberikan pendidikan sejak dini juga 

ditekankan dalam Al-Qur’an, seperti dalam firman Allah SWT: 

رِك   لَِ  يٰبنَُي   يعَِظُه   وَهوَُ  لِِب نِه   لقُ مٰنُ  قَالَ  وَاِذ   كَ  اِن   بِالّلِه  تشُ  ر  ۝١٣ عَظِي م   لظَُل م   الش ِ  

ي نَا ن سَانَ  وَوَص  ِ هِ   الِ  ه   حَمَلتَ هُ  بِوَالِديَ  نًا امُُّ فِصَالهُ   وَه ن   عَلٰى وَه  كُر   انَِ  عَامَي نِ  فيِ   و  ۝١٤ ال مَصِي رُ  اِليَ   وَلِوَالِديَ كَه  لِي   اش   

Artinya: “(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, 

“Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar (13). “Kami mewasiatkan kepada manusia 

(agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) 

“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) 

kembali (14). (Departemen Agama, 2019) 

Ayat tersebut mengandung nilai pendidikan akidah, akhlak, dan tanggung jawab orang 

tua dalam mendidik anak sejak dini. Hal ini diperkuat oleh sabda Rasulullah SAW, 

“Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan kadar akal mereka” (HR. Muslim), yang 

menegaskan pentingnya menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan 

perkembangan anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK PGRI Melur terhadap 15 anak, ditemukan 

bahwa 13 anak menunjukkan tanda-tanda keterlambatan bicara. Di antara mereka, 4 anak 

hanya mampu menyebutkan satu hingga dua kata dalam satu kalimat, 2 anak belum mampu 

menyusun kalimat utuh, 3 anak lebih sering menggunakan gerakan tubuh daripada kata-kata, 

dan 4 anak lainnya belum mampu menggabungkan dua kata dalam kalimat serta cenderung 

pasif di kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas anak mengalami hambatan dalam 

berbicara yang memerlukan perhatian serius. 

Minimnya stimulasi, rendahnya kepercayaan diri, serta terbatasnya penerapan 

pendekatan pembelajaran yang mendukung keberanian berbicara menjadi faktor utama dari 

permasalahan tersebut. Padahal, pendekatan multisensori memiliki potensi besar untuk 

mengaktifkan respons bahasa melalui rangsangan sensorik yang beragam dan interaktif. 

Bahasa merupakan keterampilan dalam menyampaikan pemikiran serta pengalaman, 

sekaligus memahami pesan dari orang lain. Melalui bahasa, anak-anak dapat berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan teman sebaya. Kemampuan berbahasa dapat ditingkatkan melalui 
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berbagai aktivitas, seperti mendongeng, menceritakan kembali kisah yang telah didengar, 

berbagi pengalaman, bermain peran dalam sosiodrama, serta mengarang cerita dan puisi. 

Anak-anak perlu mengenal beberapa kata dan memahami struktur kalimat agar dapat 

membaca serta menulis dengan baik. Selain itu, membaca buku cerita dengan lantang juga 

berperan dalam memperkaya kosakata mereka (Ramadani et al., 2024). 

Menurut Hurlock (dalam Maghfi et al., 2020) mendefinisikan bahasa sebagai suatu 

sistem yang mencakup berbagai metode komunikasi dengan tujuan menyampaikan pemikiran 

dan perasaan kepada orang lain untuk menyampaikan makna. Sistem ini mencakup berbagai 

bentuk komunikasi, percakapan lisan, simbol, ekspresi wajah, gerakan isyarat, pantomim, 

hingga seni. Sementara, menurut Lev Vygotsky (dalam Masrura et al., 2024) menyoroti peran 

interaksi sosial dalam perkembangan bahasa. Ia mengembangkan konsep Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD), yang mengungkapkan bahwa anak-anak dapat belajar lebih 

efektif dengan bimbingan dari orang dewasa atau teman sebaya. Menurut Vygotsky, bahasa 

awalnya digunakan sebagai alat komunikasi sosial sebelum akhirnya diinternalisasi sebagai 

alat berpikir. 

Keterlambatan berbicara adalah kondisi di mana perkembangan bicara anak 

berlangsung lebih lambat dari yang seharusnya sesuai dengan usianya. Kondisi ini dapat 

meliputi kesulitan dalam pengucapan, tidak jelas saat berbicara, serta keterbatasan dalam 

menyusun kata-kata menjadi kalimat yang memiliki makna. Anak yang mengalami 

keterlambatan bicara seringkali menunjukkan hambatan dalam mengucapkan kata pertama, 

merangkai kata menjadi kalimat, serta memahami dan menggunakan bahasa secara efektif 

(Aini et al., 2022). 

Menurut Ladapase (2021) keterlambatan berbicara juga dapat menyebabkan anak 

kesulitan mengekspresikan keinginan atau perasaannya kepada orang lain, karena 

keterbatasan dalam penguasaan kosakata dan ketidakmampuan berbicara dengan jelas. Jika 

tidak segera ditangani, kondisi ini dapat berdampak pada kemampuan belajar anak, karena 

kesulitan berkomunikasi seringkali menghambat proses pembelajaran.  

Menurut Sardi et al. (2023), keterlambatan bicara pada anak bukanlah sebuah 

diagnosis, melainkan gejala yang perlu diperhatikan. Pada anak yang mengalami 

keterlambatan bicara, terdapat dua jenis gangguan utama. Pertama, keterlambatan bicara 

fungsional, yang umumnya bersifat ringan dan disebabkan oleh kurangnya stimulasi atau pola 

asuh yang kurang tepat. Kedua, keterlambatan bicara non-fungsional, yang terjadi akibat 

adanya gangguan bahasa reseptif, seperti autisme atau ADHD (Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder). 

Menurut Raro (2023), keterlambatan bicara pada anak dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, di antaranya faktor biologis seperti gangguan pendengaran, kelainan genetik, 

prematuritas, dan gangguan neurologis; faktor lingkungan seperti kurangnya stimulasi bahasa 

dan interaksi sosial; faktor psikologis terkait kondisi emosional dan penggunaan dua bahasa; 

faktor medis seperti infeksi telinga dan gangguan oral-motor; serta faktor sosial ekonomi 

yang mencakup rendahnya tingkat kesejahteraan dan terbatasnya akses terhadap layanan 

kesehatan dan pendidikan (Purwati & Rahmawati, 2023) 

Keterlambatan bicara pada anak usia dini berdampak signifikan terhadap aspek 

akademik, sosial, dan emosional. Anak dengan hambatan ini cenderung mengalami kesulitan 

mengikuti pelajaran, menjawab pertanyaan, serta memahami instruksi, yang pada akhirnya 

menurunkan prestasi akademik (Fadilah et al., 2024). Selain itu, mereka lebih pasif dalam 

interaksi sosial, kurang percaya diri, dan cenderung menarik diri dari lingkungan (Rahmi et 

al., 2024). Jika tidak ditangani, kondisi ini dapat memicu sikap pasif, kurang ekspresif, dan 

gangguan pada kesehatan mental. Untuk mengatasinya, pendekatan yang tepat seperti terapi 

wicara, terapi okupasi, ABA, serta terapi integrasi sensori sangat diperlukan (Jannah et al., 

2024). Pendekatan multisensori juga terbukti efektif dalam merangsang kemampuan 



 

31 
 

komunikasi melalui kombinasi rangsangan visual, auditori, dan kinestetik (Setiawan, 2020). 

Di samping intervensi profesional, stimulasi dari lingkungan sekitar seperti berbicara rutin 

dengan anak, membacakan buku, membatasi penggunaan gadget, dan menciptakan interaksi 

aktif sangat penting dalam mempercepat perkembangan bahasa (Muthia et al., 2024). 

Keberanian berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan secara lisan tanpa rasa takut atau ragu (Dalman, 2024). Kemampuan 

ini mencerminkan rasa percaya diri dan penting dikembangkan sejak dini karena berkaitan 

erat dengan perkembangan sosial dan emosional anak (Susanto, 2021). Anak yang memiliki 

keberanian berbicara akan lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan mengekspresikan ide, 

yang mendukung perkembangan kognitif dan sosialnya. Keberanian ini muncul ketika anak 

merasa aman dan didukung oleh lingkungan, baik keluarga maupun sekolah (Salsabila et al., 

2025). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberanian berbicara meliputi aspek kognitif, 

lingkungan sosial, dan psikologis. Menurut Vygotsky (dalam Masrura et al., 2024), interaksi 

sosial membantu anak mengembangkan bahasa melalui komunikasi dengan orang dewasa 

dan teman sebaya. Piaget (dalam Suryana, 2021) menyatakan bahwa perkembangan kognitif 

anak memengaruhi kemampuannya dalam memahami dan menyusun bahasa. Selain itu, 

menurut Bandura (dalam Windayani et al., 2021), anak cenderung meniru perilaku 

komunikatif orang di sekitarnya. Lingkungan yang suportif, seperti yang dijelaskan oleh 

Bronfenbrenner (dalam Husni, 2023), akan meningkatkan rasa percaya diri anak dalam 

berbicara. Dukungan emosional yang positif, motivasi intrinsik (Maharani et al., 2019), serta 

metode pembelajaran yang interaktif juga berperan penting dalam mendorong keberanian 

berbicara anak (Parapat, 2020). 

Indikator keberanian berbicara dapat dilihat melalui aspek pengucapan, intonasi, 

kelancaran, struktur kalimat, pemahaman, dan ekspresi. Tambunan (2018) menyebutkan 

indikator berbicara mencakup pelafalan, kosakata, struktur kalimat, kelancaran, tema 

pembicaraan, gestur tubuh, dan pemahaman. Tarigan (2019) menambahkan pentingnya 

ketepatan vokal dan intonasi, serta urutan kata yang benar dan tidak berulang. Hal senada 

juga dikemukakan oleh Hidayah et al., (2023) dan Padmawati et al., (2019), bahwa indikator 

keterampilan berbicara mencakup intonasi, ekspresi, dan keakuratan isi. Febiyanti et al. 

(2020) menyimpulkan bahwa indikator tersebut mencerminkan kemampuan anak dalam 

menyampaikan informasi secara jelas dan efektif dalam komunikasi sehari-hari. 

Pendekatan multisensori merupakan strategi pembelajaran yang memanfaatkan 

berbagai modalitas indera secara bersamaan, seperti visual, auditori, kinestetik, dan taktil, 

guna meningkatkan efektivitas proses belajar. Strategi ini didasarkan pada prinsip bahwa 

informasi yang diterima melalui lebih dari satu jalur sensorik akan lebih mudah dipahami dan 

diingat oleh peserta didik (Sessiani, 2022). Pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar 

yang aktif dan menyenangkan melalui aktivitas seperti melihat, mendengarkan, menyentuh, 

serta bergerak. Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, pendekatan multisensori terbukti 

mampu meningkatkan konsentrasi, keterlibatan, motivasi, dan pemahaman anak terhadap 

materi yang diajarkan (Simanjuntak et al., 2020). Karakteristik khas dari pendekatan ini 

meliputi penggunaan media interaktif yang merangsang berbagai indera, fleksibilitas metode 

sesuai gaya belajar anak, serta pemberian pengalaman belajar yang konkret dan bermakna 

(Anwar et al., 2024). 

Dalam penerapannya pada anak dengan keterlambatan berbicara, pendekatan 

multisensori memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kemampuan bahasa. 

Anak dengan hambatan bicara memerlukan stimulasi sensorik yang optimal untuk 

mendukung proses pemahaman dan produksi bahasa. Melalui kombinasi penggunaan 

gambar, kartu kata, media suara, lagu, gerakan tubuh, hingga permainan interaktif, anak-anak 

dapat memperoleh pengalaman yang mendukung pelatihan persepsi bahasa secara 
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menyeluruh (Afriliya et al., 2015). Aktivitas multisensori juga mendorong anak untuk terlibat 

secara aktif dalam komunikasi, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam meniru, 

mengucapkan, serta memahami kosakata baru. Dengan demikian, pendekatan ini sangat 

efektif diterapkan dalam program intervensi untuk anak-anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara, guna membantu mereka mencapai perkembangan bahasa yang optimal (Hasan et 

al., 2024). 

 

METODEi PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode class action research atau 

penelitian tindakan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan pendekatan yang digunakan 

oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran berdasarkan pengalaman pribadi atau dengan 

membandingkan praktik yang diterapkan oleh guru lainnya. Penelitian tindakan kelas dapat 

juga diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk mengamati berbagai peristiwa yang 

terjadi di dalam kelas, dengan maksud untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar proses 

belajar menjadi lebih efektif. Menurut Supardi dkk. (2019), penelitian tindakan kelas adalah 

usaha guru dalam memperbaiki kualitas proses belajar mengajar yang berdampak pada hasil 

pembelajaran. 

Desain penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengikuti model spiral yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Model ini terdiri dari empat komponen utama: 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Fatimah et al. 2017). 

Keempat tahap ini dilakukan secara berulang hingga tujuan yang telah ditentukan tercapai. 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Model Kemmis & MC Taggart (dalam Fatimah et al. 2017) 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus berdasarkan model spiral Kemmis dan 

McTaggart, yang mencakup empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana penerapan pendekatan 

multisensori dapat meningkatkan keberanian berbicara pada anak yang mengalami 

keterlambatan berbicara di TK PGRI Melur. Data penelitian diperoleh melalui observasi yang 

dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi difokuskan pada perilaku 

verbal anak secara individu untuk mengetahui sejauh mana perubahan tingkat keberanian 

berbicara yang muncul sebagai hasil dari stimulasi multisensori yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

Setelah data observasi terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data 

tersebut dengan menentukan skor tertinggi dan terendah. Skor tertinggi (ST) yang dapat 

diperoleh adalah 4, sedangkan skor terendah (SR) adalah 1. Penilaian ini dituangkan ke 

dalam lembar observasi, yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik perhitungan 

persentase dengan rumus: 

P = 
𝐹

𝑁
𝑥100 

Keterangan: 

P = Persentase peningkatan keberanian berbicara anak 

F = Jumlah anak yang mengalami peningkatan keberanian berbicara 

N = Total jumlah anak dalam penelitian 
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Tindakan dianggap berhasil apabila persentase keseluruhan mencapai tingkat 

keterangan baik atau dengan skor keberhasilan indikator mencapai 80%. Penilaian dilakukan 

untuk menilai keberhasilan penerapan pendekatan multisensori dalam meningkatkan 

keberanian berbicara anak dengan keterlambatan berbicara. Pengukuran dilakukan 

berdasarkan persentase yang sama untuk menentukan apakah tindakan tersebut berhasil atau 

tidak, yaitu pada persentase yang diberikan keterangan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan multisensori dalam 

meningkatkan keberanian berbicara pada anak usia 5–6 tahun yang mengalami keterlambatan 

berbicara di TK PGRI Melur. Subjek penelitian berjumlah 15 anak kelompok B. Sebelum 

tindakan dilakukan, peneliti melaksanakan observasi awal untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal anak. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 8 anak (53,33%) berada pada 

kategori Belum Berkembang (BB), 4 anak (26,67%) berada pada kategori Mulai Berkembang 

(MB), dan 3 anak (20%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Tidak 

terdapat anak yang berada dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum menunjukkan keberanian berbicara yang 

optimal sesuai dengan indikator perkembangan usia 5–6 tahun, sehingga diperlukan 

intervensi pembelajaran yang tepat. 

Pada pelaksanaan Siklus I, pendekatan multisensori diterapkan melalui kegiatan yang 

memanfaatkan berbagai alat peraga seperti gambar, boneka tangan, lagu fonetik, dan 

permainan peran. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan dalam kategori 

kemampuan berbicara. Anak pada kategori BB menurun menjadi 3 anak (20%), sementara 

MB meningkat menjadi 7 anak (46,67%). Tiga anak (20%) tetap berada pada kategori BSH, 

dan 2 anak (13,33%) mulai menunjukkan perkembangan pada kategori BSB. Meskipun 

terjadi perbaikan, hasil belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu 80% anak mencapai 

kategori BSB. Oleh karena itu, tindakan dilanjutkan ke Siklus II dengan perbaikan pada 

intensitas pendampingan dan variasi media yang digunakan. 

Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Sebanyak 12 

anak (80%) telah mencapai kategori BSB, 1 anak (6,67%) berada pada kategori BSH, dan 2 

anak (13,33%) pada kategori MB. Tidak terdapat anak pada kategori BB. Perubahan 

distribusi kategori menunjukkan bahwa penerapan pendekatan multisensori secara lebih 

intensif dan variatif mampu memberikan dampak positif terhadap perkembangan keberanian 

berbicara anak. 

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa pendekatan multisensori efektif dalam 

meningkatkan keberanian berbicara anak dengan keterlambatan berbicara. Keberhasilan ini 

dicapai melalui pemanfaatan berbagai modalitas indera (visual, auditori, kinestetik, dan 

taktil) secara simultan dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. 

Dengan tercapainya indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80% anak berada pada 

kategori BSB, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan multisensori merupakan strategi 

yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini yang mengalami 

keterlambatan berbicara. 

Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan, yakni mengenai bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan hasil penerapan 

pendekatan multisensori dalam meningkatkan keberanian berbicara pada anak dengan 

keterlambatan berbicara di TK PGRI Melur. 

Kemampuan berbicara merupakan bagian penting dari perkembangan bahasa dan sosial 

anak dalam konteks pendidikan anak usia dini. Keberanian berbicara mencerminkan 
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kemampuan anak dalam mengungkapkan pikiran, perasaan, dan ide secara verbal di hadapan 

orang lain. Anak-anak yang mengalami keterlambatan berbicara cenderung menunjukkan 

sikap pasif, malu, dan ragu dalam berkomunikasi. Strategi pembelajaran diperlukan untuk 

menstimulasi aspek-aspek tersebut secara menyeluruh. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk mendukung perkembangan bahasa 

anak adalah pendekatan multisensori. Pendekatan ini menggabungkan berbagai stimulasi dari 

pancaindra visual, auditori, kinestetik, dan taktil dalam kegiatan pembelajaran. Anak tidak 

hanya mendengar atau melihat materi pembelajaran, tetapi juga merasakannya secara 

langsung melalui pengalaman bermain, bergerak, dan berinteraksi dengan pendekatan ini. 

Menurut Sunanto (2016) pendekatan multisensori membantu mengoptimalkan fungsi 

otak dalam menangkap dan menyimpan informasi dengan lebih efektif karena melibatkan 

lebih dari satu modalitas sensorik dalam pembelajaran. Selanjutnya Hasan et al. (2024) 

menegaskan bahwa pendekatan multisensori sangat bermanfaat bagi anak usia dini karena 

dapat meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman melalui eksplorasi yang 

melibatkan berbagai indera. 

1. Perencanaan Penerapan Pendekatan Multisensori 

Perencanaan merupakan tahapan awal yang sangat krusial dalam proses tindakan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan dilakukan dengan menganalisis 

hasil Siklus I dan mengidentifikasi anak-anak yang masih menunjukkan keterlambatan 

berbicara. Peneliti kemudian merancang kegiatan tematik dengan tema “Profesi”, subtema 

“Polisi”, yang disesuaikan dengan minat dan pengalaman keseharian anak. 

Strategi multisensori yang dirancang melibatkan penggunaan berbagai media seperti 

gambar, lagu fonetik, boneka tangan, alat peraga bergambar, serta permainan peran (role 

playing). Pendekatan ini juga dilengkapi dengan penyusunan RPPH yang menjadi acuan 

pelaksanaan pembelajaran yang sistematis dan menyenangkan. Selain itu, perencanaan juga 

meliputi pembentukan kelompok kecil dan pendampingan individual bagi anak yang masih 

ragu berbicara. 

Menurut Ali et al. (2024), pembelajaran multisensori bersifat interaktif memberikan 

pengalaman langsung, sehingga dapat lebih mudah menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan pengalaman nyata. Pendekatan ini melibatkan berbagai alat bantu atau media, seperti 

gambar, musik, video, permainan, dan bahan nyata, yang dapat meningkatkan pengalaman 

belajar dan motivasi siswa.  Ali et al. (2024) juga menyoroti bahwa pendekatan multisensori 

memungkinkan siswa belajar dengan cara yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka, 

sehingga meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis. Pemikiran ini 

memperkuat bahwa perencanaan pembelajaran yang melibatkan multisensori sangat tepat 

untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan keberanian berbicara anak usia dini. 

2. Pelaksanaan Penerapan Pendekatan Multisensori 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua kali pertemuan, masing-

masing dengan waktu 2 x 30 menit, sesuai dengan RPPH yang telah dirancang. Guru 

memulai kegiatan dengan rutinitas pembuka, seperti menyapa, berdoa, dan apersepsi. 

Kegiatan inti mengangkat pengenalan profesi polisi, dilengkapi dengan media multisensori 

yang menarik dan variatif. 

Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati gambar polisi, 

memainkan boneka tangan, meniup peluit, mengenakan topi polisi, dan menirukan kalimat 

sederhana seperti "Silakan menyeberang" atau "Tolong berhenti". Aktivitas ini memberikan 

pengalaman nyata yang mampu menstimulasi keberanian anak untuk berbicara secara verbal. 

Selama pelaksanaan, guru berperan aktif memberikan stimulasi verbal, dukungan 

emosional, serta pendampingan personal kepada anak yang masih pasif. Intervensi verbal 

dilakukan secara halus dan konsisten untuk membangun keberanian berbicara anak. 

Pelaksanaan ini membuktikan bahwa lingkungan yang suportif, media konkret, dan interaksi 
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sosial yang intensif menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

anak. 

3. Hasil Penerapan Pendekatan Multisensori 

Hasil penerapan pendekatan multisensori dalam meningkatkan keberanian berbicara 

pada anak dengan keterlambatan berbicara menunjukkan perkembangan yang signifikan dari 

Pra Siklus hingga Siklus II. Proses intervensi dilakukan secara bertahap melalui dua siklus 

pembelajaran dengan pendekatan yang melibatkan berbagai stimulasi inderawi seperti visual 

(gambar dan video), auditori (lagu dan suara), kinestetik (gerakan), dan taktil (peraga dan alat 

main konkret). 

a. Hasil Pra Siklus 

Pada tahap Pra Siklus, hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas anak berada 

pada kategori Belum Berkembang (BB), yaitu sebanyak 8 anak (53,33%). Selanjutnya, 4 

anak (26,67%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 3 anak (20%) berada 

pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan tidak ada anak yang mencapai 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum memiliki keberanian yang 

cukup dalam berbicara. Mereka cenderung pasif, enggan mengungkapkan pendapat, dan 

hanya merespons apabila ditanya secara langsung. Kondisi ini mencerminkan pentingnya 

penggunaan metode pembelajaran yang lebih menarik dan adaptif terhadap kebutuhan 

anak. 

b. Hasil Siklus I 

Setelah dilakukan tindakan pertama dengan menerapkan pendekatan multisensori, 

terdapat peningkatan pada kemampuan berbicara anak. Jumlah anak yang berada pada 

kategori Belum Berkembang (BB) menurun menjadi 3 anak (20%), sementara 7 anak 

(46,67%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Sebanyak 3 anak (20%) 

termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 2 anak (13,33%) 

sudah menunjukkan keberanian berbicara yang tinggi dan masuk kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB). 

Peningkatan ini menandakan bahwa penggunaan pendekatan multisensori mulai 

memberikan efek positif terhadap motivasi dan keberanian anak dalam mengungkapkan 

pikiran secara verbal, meskipun belum merata di seluruh peserta didik. Beberapa anak 

masih menunjukkan keraguan dan perlu waktu lebih dalam adaptasi terhadap metode 

pembelajaran baru. 

c. Hasil Siklus II 

Penerapan pendekatan multisensori yang dilakukan secara lebih intensif, variatif, 

dan personal pada Siklus II menunjukkan hasil yang sangat menggembirakan. 

Berdasarkan hasil observasi: 

1) 12 anak (80%) telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

2) 1 anak (6,67%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

3) 2 anak (13,33%) masih pada kategori Mulai Berkembang (MB). 

4) 0 anak berada pada kategori Belum Berkembang (BB). 

Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan pendekatan multisensori dalam 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, menarik, dan sesuai dengan gaya 

belajar anak. Anak menjadi lebih aktif berbicara saat bermain peran, menggunakan 

media peraga, dan saat bercerita menggunakan alat bantu visual dan auditori. Pendekatan 

ini juga mampu mengakomodasi kebutuhan individual anak yang sebelumnya 

menunjukkan keterlambatan. 

Perbandingan hasil dari Pra Siklus hingga Siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan sebesar 80% pada kategori tertinggi, yaitu BSB, dan penurunan signifikan 

hingga 0% pada kategori BB. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
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multisensori sangat efektif dalam meningkatkan keberanian berbicara anak di TK PGRI 

Melur. Perbandingan dari ketiga tahap tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Perbandingan Presentase Kemampuan Keberanian Berbicara Anak 
No. Siklus BB MB BSH BSB Jumlah 

Persentase 

1 Pra Siklus 53,33% 26,67% 20% 0% 100% 

2 Siklus I 20% 46,67% 20% 13,33% 100% 

3 Siklus II 0% 13,33% 6,67% 80% 100% 

 

 
Grafik 1. Perbandingan Kemampuan Keberanian Berbicara Anak dengan 

Keterlambatan Berbicara Melalui Penerapan Pendekatan Multisensori di TK PGRI 

Melur Dari Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 

  

Berdasarkan Tabel 1. dan Grafik 1, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam 

kemampuan keberanian berbicara pada anak dengan keterlambatan berbicara dari tahap Pra 

Siklus, Siklus I, hingga Siklus II. Dari total 15 anak yang menjadi subjek penelitian, pada 

tahap Pra Siklus, sebanyak 8 anak (53,33%) berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 

4 anak (26,67%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 3 anak (20%) pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan tidak ada anak (0%) yang mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I dengan menerapkan pendekatan multisensori, 

terjadi penurunan jumlah anak pada kategori BB menjadi 3 anak (20%). Sementara itu, 

jumlah anak pada kategori MB meningkat menjadi 7 anak (46,67%), kategori BSH tetap 3 

anak (20%), dan mulai muncul 2 anak (13,33%) yang masuk ke kategori BSB. Hal ini 

menunjukkan adanya dampak positif dari intervensi yang diberikan meskipun belum merata 

secara menyeluruh. 

Pada tahap Siklus II, hasilnya menunjukkan perkembangan yang sangat 

menggembirakan. Tidak ada lagi anak yang berada pada kategori BB (0%), anak pada 

kategori MB menurun menjadi 2 anak (13,33%), kategori BSH menjadi 1 anak (6,67%), dan 

mayoritas anak, yaitu sebanyak 12 anak (80%), berhasil mencapai kategori BSB. Perubahan 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami peningkatan kemampuan berbicara 

yang sangat baik setelah pendekatan multisensori diterapkan secara lebih intensif dan variatif. 

Secara keseluruhan, peningkatan dari kategori BB yang semula 53,33% (8 anak) 

menjadi 0% (0 anak), serta peningkatan kategori BSB dari 0% (0 anak) menjadi 80% (12 
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anak), menunjukkan bahwa pendekatan multisensori efektif dalam meningkatkan keberanian 

berbicara anak. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan 

berbagai indera anak sangat tepat digunakan untuk mendukung perkembangan bahasa, 

khususnya pada anak dengan keterlambatan berbicara. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama dua siklus di TK 

PGRI Melur, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan multisensori efektif dalam 

meningkatkan keberanian berbicara pada anak usia 5–6 tahun yang mengalami keterlambatan 

berbicara. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan signifikan pada setiap siklus, di mana 

pada tahap pra siklus sebanyak 53,33% anak berada pada kategori Belum Berkembang (BB) 

dan tidak ada anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah 

dilakukan tindakan pada Siklus I, jumlah anak dalam kategori BB menurun menjadi 20%, 

dan mulai muncul 2 anak (13,33%) yang masuk dalam kategori BSB. Peningkatan yang lebih 

signifikan terlihat pada Siklus II, di mana 80% anak berhasil mencapai kategori BSB dan 

tidak ada anak yang berada pada kategori BB. Pendekatan multisensori yang melibatkan 

stimulasi visual, auditori, kinestetik, dan taktil mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan gaya belajar anak, sehingga mendorong 

keberanian mereka untuk berbicara. Dengan tercapainya indikator keberhasilan sebesar ≥80% 

anak berada pada kategori BSB, pendekatan multisensori direkomendasikan sebagai strategi 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi keterlambatan berbicara dan mendukung 

perkembangan bahasa anak usia dini secara optimal. 
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